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PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakangMasalah

Pada saatini,perkembangan teknologiinformasisemakin

meluas,sehingga mempengaruhikehidupan sehari-hari.Hampir

seluruhkegiatandiberbagaibidangdilakukansecaradigitalatau

daring, salah satunya konsultasi kecantikan. Kementerian

Perindustrianmenyatakanbahwasektorkosmetikditahun2020

meningkatdengansignifikan,yaitusebesar15,2%dibandingperiode

tahunsebelumnya[1].Halinimembuktikanbahwakosmetikdalam

bentukskincaremaupunmakeupsudahmenjadisebuahkebutuhan

dimasasekarang.

Produkskincarejugamenjaditrenddiberbagaiplatform media

sosial,tidak sedikitmasyarakatyang membelisebuah produk

skincaretanpamemahamijenisdanpermasalahankulitmereka

sendirisehinggamenyebabkankerusakankulitwajah.Setiaporang

memilikijenis dan permasalahan kulityang berbeda sehingga

penggunaan skincare disesuaikan dengan kondisikulitmasing-

masing.Kurangnya pengetahuan masyarakattentang jenis dan

kegunaan produkkosmetikperawatan wajah dapatmemberikan

dampakkerusakanbagikulitwajahsepertibreak-out,iritasiwajah

dankulitmenjadisensitif.Konsultasipenyakitkulitwajahselamaini

tertujupadaspesialiskulitdalam mengatasipermasalahanmasing-

masingwajah,namunmembutuhkanbiayayangtidaksedikitdalam

konsultasi.

Salahsatualternatifuntukmengurangibiayakonsultasiadalah

menggunakan teknologiyang dapat menggantikan peran dari

spesialis kulit wajah.Teknologitersebut dapat menggunakan
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sistem pakar(expertsystem)denganmengidentifikasijeniskulit,

permasalahan,dansolusiyangdiberikan.Sistem pakarmerupakan

salahsatubentukimplementasidariilmukecerdasanbuatanatau

artificialintelligenceyangmengadopsikemampuanseorangpakar

ke dalam sebuah sistem komputeruntuk mendiagnosis suatu

penyakitataupermasalahansecaraotomatissesuaidengankondisi

-kondisiyangterjadi.Halinimemungkinkansistem pakaruntuk

menganalisiskondisikulit
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wajahdalam menentukanjenisskincareyangtepatsesuaidengan

kondisikulitwajahmasing-masing.

Sistem pakar memiliki beberapa algoritma diantaranya,

forwardchaining,certaintyfactordandepthfirstsearch.Forward

chaining bekerja dengan mempertimbangkan fakta-fakta terkait

untukmenghasilkansebuahkesimpulan.Konseppemikiranpada

metode inidikendalikan oleh data (data-driven),yaitu fokus

perhatiannyadimulaidaridata-datayangdiketahui.Metodeforward

chainingmampumenyediakanbanyakinformasidarisejumlahkecil

data. Namun, forward chaining memiliki kekurangan dalam

mengenalifaktayanglebihpentingdarisejumlahdatayangada.Hal

tersebutdapatmembingungkanpenggunadalam menjawabsubjek

kriteriayangtidakberhubungandengankonsepawal[2].

AdapunalgoritmalainnyasepertiCertaintyfactor(CF)dalam

membuktikanketidakpastianpemikiranseorangpakar[3].Seorang

pakarbiasanyamemberikanhasilanalisisdenganungkapanseperti

“mungkin”,“kemungkinanbesar”,atau“hampirpasti”.Hasiltersebut

dapat dipastikan menjadi lebih rendah, sehingga CF dapat

memberikan hasil diagnosis yang lebih akurat berdasarkan

perhitungan bobot gejala yang dipilih pengguna, mampu

memberikan jawaban pada permasalahan yang tidak pasti

kebenarannya,dan mampu menggambarkan keyakinan pakar

denganmemberikanbobotkeyakinansesuaidenganpengetahuan

pakar [4]. Pada pemrosesan CF diperlukan beberapa kali

pengolahan data untuk mengolah ketidakpastian untuk menjadi

keyakinanyangpasti.

Algoritma depth first search (DFS) merupakan metode

pencarian pada sebuah pohon dengan menulusurisatu cabang

sampaimenemukan solusi.Jika solusiditemukan,maka tidak
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diperlukanprosesbactrackinguntukmendapatkanjaluryangkita

inginkan. Metode ini hanya memakai sedikit memori untuk

menyimpannode.DFSdapatmenemukansolusisecaracepatketika

solusiyangdicariberadapadalevelyangpalingdalam danterletak

palingkiri[5].KelahamandariDFSyaitu,sulituntukmenemukan

solusiatautujuanyangdiinginkankarenapohonyangditegakkan

memilikileveltakterkira.Selainitu,jikaadabeberapasolusiyang

samatetapiterletakpadasolusiyangberbeda,makatidakada

kesempatan untuk menemukan solusiyang baik atau hanya

ditemukansatusolusisajauntuksetiappencarian.

Berdasarkanuraiantigaalgoritmadiatas,forwardchaining

merupakanmetodeyangtepatuntukdigunakandalam sistem pakar

analisajeniskulitwajahyangakandibuat.Metodeiniakanbekerja

denganbaikketikaproblem bermuladarimengumpulkaninformasi

kemudianmencarikesimpulanberdasarkaninformasitersebut[6].

Dalam halini,informasiyangdikumpulkandapatberupajenis-jenis

kulitwajah,kondisikulitwajah,sertagangguan/kelainanpadakulit

wajah.Selainitu,berdasarkandarikelebihancertaintyfactoruntuk

mengurangiketidakpastiandaripakarmakaalgoritmatersebutakan

dikombinasikandenganforwardchainingdalam merekomendasikan

produkskincarewajah.

Berdasarkanpenjelasanlatarbelakangdiatas,makadalam

penelitian inidiperlukan sistem yang dapatmerekomendasikan

produk skincare wajah dengan menerapkan algoritma Forward

Chaining dan CertaintyFactoryang bertujuan untuk membantu

penggunadalam mengenalikondisikulitwajahmasing-masingagar

tidak salah dalam memilih produk perawatan wajah tanpa

melakukankonsultasikespesialiskulit.

1.2.RumusanMasalah

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang jenis dan

kegunaan produkkosmetikperawatan wajah dapatmemberikan
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dampakkerusakanbagikulitwajahsepertibreak-out,iritasiwajah

dankulitmenjadisensitif.Konsultasipenyakitkulitwajahselamaini

tertujupadaspesialiskulitdalam mengatasipermasalahanmasing-

masingwajah,namunmembutuhkanbiayayangtidaksedikitdalam

konsultasi.

1.3.PertanyaanPenelitian

Daripenjelasanlatarbelakangyangtelahdijabarkandiatas,peneliti

menyimpulkanpertanyaanpenelitianyangmunculadalah:
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1.Apakah rekomendasi produk yang diberikan akan

disesuaikandengankondisikulitwajahmasing-masing?

2.Berapa nilaiakhirpersentase keakuratan dan kelayakan

pembangunansistem pakardalam memberikanrekomendasi

akhir?

1.4.BatasanMasalah

Berdasarkanrumusanmasalahyangtelahdijabarkandiatas,maka

penelitimenyimpulkanbatasanpermasalahanakanberfokuspada:

1.Sistem pakaridentifikasijeniskulitwajahdirancanguntuk

priadanwanitaberumur14-60tahun.

2.Padapenelitiankaliini,sistem hanyaakanmemberikanhasil

rekomendasiprodukdalam jenistonerdarimerekAvoskin.

3.Identitaspengguna,jeniskulitwajahdankondisikulitwajah

akandijadikansebagaidatamasukansistem.Dankeluaran

sistem akanberuparekomendasiproduktoneryangsesuai

dengankondisikulitpengguna.

1.5.TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalah:

1.Memberikan rekomendasiproduk skincare yang sesuai

denganjenisdanpermasalahankulitwajahpengguna.

2.Mengembangkan sebuah sistem berbasis website dan

aplikasiandroid yang mampu memberikan rekomendasi

produktonersesuaikondisikulitpenggunadenganakurat

danlayak.

1.6.ManfaatPenelitian

Beberapamanfaatyangdidapatkandaripenelitianiniadalah:

1.Mempermudah pengguna dalam memahamikondisikulit

masing-masingtanpaharusmengeluarkanbiayadanbisa
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dilakukankapanpundandimanapun.

2.Memudahkan pengguna dalam menemukan rekomendasi
produkskincareyangsesuaidengankondisikulitmasing-masing.


